
 
 

79 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adam, C. K., Walpa, J. A., & Octavia, V. (2020). Pertanggungjawaban 

Pemerintah Republik Indonesia Terhadap Hilangnya Hak Atas Tanah Milik 

Warga Masyarakat yang Terkena Abrasi di Wilayah Kabupaten Brebes Jawa 

Tengah. Jurnal Fakultas Hukum, Universitas Lampung, 4(2), 129–142. 

https://doi.org/10.25041/cepalo.v4no2.1943 

Albino, T., Utama, S. P., Studi, P., Sumber, P., Alam, D., & Pertanian, F. (2025). 

Analisis Kerusakan Lingkungan Dan Pengelolaan Ekosistem Mangrove Di 

Sekitar Pulau Baai Kota Bengkulu. Journal Integrative Perpectives of Social 

and Science, 2(2), 2991–2998. 

Ansell, C., & Gash, A. (2008). Collaborative Governance in Theory and Practice. 

Journal of Public Administration Research and Theory, 18(4), 543–571. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1093/jopart/mum032 

Barianaki, E., Kyvelou, S. S., & Ierapetritis, D. G. (2024). How to Incorporate 

Cultural Values and Heritage in Maritime Spatial Planning : A Systematic 

Review. 380–411. https://doi.org/https://doi.org/10.3390/ heritage7010019 

Academic 

Cahyati, F. (2020). Analisis Tingkat Kerusakan Pantai Akibat Bencana Abrasi Di 

Kabupaten Bengkalis (pp. 1–216). Universitas Islam Riau. 

Deviyanti, K. E., & Harmawan, B. N. (2023). Collaborative Governance Dalam 

Program Kampunge Arek Suroboyo Ramah Perempuan Dan Anak. Journal 

Publicuho Is Licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

International License., 6(4), 1456–1464. 

https://doi.org/https://doi.org/10.35817/publicuho.v6i4.288 

Emerson, K., Nabatchi, T., & Balogh, S. (2012). An Integrative Framework for 

Collaborative Governance. Journal of Public Administration Research and 

Theory, 22(1), 1–29. https://doi.org/https://doi.org/10.1093/jopart/mur011 

Gabriello, F., & Katiandagho, O. (2020). Aspek Hukum Pengelolaan 

Pembangunan Wilayah Pesisir Dan Pulau-Pulau Kecil Terluar Menurut 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 27 Tahun 2007 Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir Dan 

Pulau-Pulau Kecil. Journal Fakultas Hukum Unsrat, VIII(1), 97–108. 

https://doi.org/https://doi.org/10.35796/les.v8i1.28476 

Gunawan, A., & Ma’ruf, M. F. (2020). Collaborative Governance Dalam Upaya 

Merespon Pengaduan Masyarakat Terkait Lalu Lintas (Studi Pada Radio 

Suara Surabaya dan Kepolisian Resort Kota Besar Surabaya). Journal of 

Public Sector Innovation, 1–10. 

 



80 
 

 

H, L. O. S. I. (2018). Collaborative Governance Konsep dan Aplikasi (D. 

Novidianto & Cinthia Morris Sartono (eds.)). Grup Penerbitan CV BUDI 

UTAMA. 

Hidayat, A. (2019). Dampak Abrasi Pantai terhadap Lingkungan dan Sosial 

Ekonomi Masyarakat Pesisir. Jurnal Kelautan Tropis, 7(3),145-1. 

Indarti, S., & Ahira, S. J. (2025). Implementasi Kebijakan Pengurangan Resiko 

Bencana Abrasi di Pantai Ancol Maras Kabupaten Seluma. Mimbar: Jurnal 

Penelitian Sosial Dan Politik, Universitas Muhammadiyah Bengkulu, 14(1), 

1–9. 

Izfaldi, M. (2025, April 25). Dampak Abrasi di PPI Pulau Baai. ANTARA News 

Bengkulu. https://www.antarafoto.com/id/view/2509889/dampak-abrasi-di-

ppi-pulau-baai 

Kristian, I. (2023). Kebijakan Publik Dan Tantangan Implementasi Di Indonesia. 

Jurnal Ilmu Sosial, Universitas Jenderal Achmad Yani, Cimahi Bandung 

Indonesia, 21(2), 1–11. 

http://thejournalish.com/ojs/index.php/thejournalish/article/view/7 

Kurniasih, S. (2023). Seri Fenomena Alam dan Mitigasi Abrasi. In B. Retmizola 

(Ed.), Buku Mengenal Abrasi. Bumi Aksara. 

Mayasari, A., & Musriadi. (2021). Abrasi parah sekitar Lentera Merah Pulau Baai. 

ANTARA News Bengkulu. 

https://bengkulu.antaranews.com/berita/141996/abrasi-parah-sekitar-lentera-

merah-pulau-baai-kabel-listrik-jatuh 

Potabuga, E. E. P., Taroreh, R., & Supardjo, S. (2023). Analisis Pengaruh 

Bencana Abrasi Terhadap Area Pesisir Pantai Iyok Kecamatan Nuangan 

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Jurnal Spasial, 11(1), 9–17. 

Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 27 Tahun 2007 Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir Dan 

Pulau-Pulau Kecil, Pub. L. No. 1 (2014). 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/38521/uu-no-1-tahun-2014 

Wanma, M. F. J. (2024). Collaborative Governance Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Di Kampung Maladuk Distrik Klasafet Kabupaten Sorong. 

Jurnal Mahasiswa Ilmu Pemerintahan, 01(01), 12. 

https://doi.org/https://doi.org/10.36859/jp.v1i1.2663 

Witari, M. R., Said, A. W., & Sariasih, K. (2021). Dampak Abrasi Terhadap 

Lingkungan Dan Sosial Budaya Di Wilyah Pesisir Pantai Pabean, Gianyar. 

Jurnal Teknik Gradien, 13(01), 27–35. 

 



 
 

 

 

 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 

 

 

 

 
 



 

 

LAMPIRAN I 

PANDUAN WAWANCARA  

ANALISIS TATA KELOLA KOLABORATIF DALAM PENANGANAN 

ABRASI PANTAI DI KAWASAN PULAU BAAI KOTA BENGKULU 

Informan: PT Pelindo Persero Regional 2 Cabang Bengkulu 

I. Waktu    

Hari/Tanggal    : Kamis, 9 April 2026 

Tempat     : PT. Pelindo Persero Regional 2 Cabang Bengkulu 

II.Identitas Informan  

Nama     : Ferry 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Jabatan     : HSSE ( Healt, safety, security, and environment) 

Pendidikan Terakhir  : S1 

III. Pertanyaan 

Indikator Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

Dialog Tatap Muka 

1. Apakah pernah di adakannya 

pertemuan atau kegiatan untuk 

membahas abrasi di kawasan pulau 

baai, seberapa sering komunikasi 

atau pertemuan di lakukan? 

2. Bagaimana bentuk koordinasi yang 

selama ini di lakukan antara PT 

Pelindo dengan pihak lain dalam 

membahas abrasi? 

3. Siapa saja pihak yang terlibat 

dalam pertemuan tersebut? 

 

 

 

 

Membangun Kepercayaa 

1. Bagaimana bapak melihat 

hubungan kerja sama antar pihak 

yang berwenang dalam 

permasalahan abrasi sejauh ini? 

2. Bagaiamana pembagian peran 

antar pihak dalam penanganan 

abrasi? 

3. Menurut bapak apa yang membuat 

kepercayaan antar pihak bisa 

terjaga? 



 

 

Indikator Pertanyaan 

 

 

 

Komitmen Pada Proses 

1. Apakah ada kesepakatan atau kerja 

sama resmi seperti MoU dalam 

penanganan abrasi?  

2. Apakah ada rencana jangkan 

panjang dalam penanganan abrasi? 

3. Menurut bapak bentuk komitmen 

nyata apa yang sudah di lakukan? 

4. Menurut bapak, apa hambatan 

utama dalam penanganan abrasi di 

kawasan ini?  

 

 

Pemahaman Bersama 

1. Menurut bapak, apa penyebab 

utama abrasi di kawasan pulau baai 

ini? 

2. Apakah semua pihak memiliki 

pemahaman yang sama terkait 

abrasi di kawasan ini? 

3. Apa tujuan bersama yang ingin di 

capai dalam kerjasama ini? 

 

 

 

 

Hasil Kolaborasi 

1. Apa saja kegiatan yang telah di 

lakukan untuk mengatasi abrasi? 

2. Bagaiamana bentuk komunikasi 

atau sosialisasi yang dilakukan 

kepada masyarakat terkait kondisi 

abrasi di kawasan ini? 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

PANDUAN WAWANCARA 

ANALISIS TATA KELOLA KOLABORATIF DALAM PENANGANAN 

ABRASI PANTAI DI KAWASAN PULAU BAAI KOTA BENGKULU 

Informan: Dinas lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Bengkulu 

I. Waktu    

Hari/Tanggal    : Rabu, 8 April 2026 

Tempat  : Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi 

Bengkulu 

II.Identitas Informan  

Nama     : Faizal Andriansyah, S.Hut, M.Ling 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Jabatan     : Fungsional pengendalian ekosistem hutan muda 

Pendidikan Terakhir  : S2 

III. Pertanyaan 

Indikator Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

Dialog Tatap Muka 

1. Apakah DLHK terlibat dalam 

pertemuan atau penanganan abrasi 

di kawasan Pulau Baai, bagaimana 

bentuk pertemuan atau kegiatan 

yang biasanya dilakukan? 

2. Siapa saja yang biasanya terlibat 

dalam pertemuan tersebut? 

3. Siapa yang biasanya memulai 

pertemuan? 

 

 

 

 

 

Membangun Kepercayaa 

1. Apakah informasi terkait abrasi 

disampaikan secara terbuka antar 

pihaki? 

2. Bagaiaman pembagian 

kewenangan antar pihak dalam 

pelaksanaanya? 

3. Apakah pernah terjadi konfilk atau 

perbedaan dalam pelaksanaanya 

dan bagaimana cara menyelesaikan 

perbedaan tersebut? 



 

 

Indikator Pertanyaan 

 

 

 

Komitmen Pada Proses 

1. Apakah ada program khusus dari 

DLH terkait penanganan abrasi 

atau terdapat MoU kesepakatan 

tertulis dalam penanganan abrasi? 

2. Apakah program tersebut 

melibatkan pihak lain?  

3. Apa kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaannya? 

 

 

Pemahaman Bersama 

1. Bagaimana pandangan bapak 

terkait faktor penyebab abrasi di 

kawasan pulau baai ini? 

2. Apakah terdapat tujuan bersama 

dalam penanganan abrasi? 

3. Solusi apa yang menurut bapak 

paling tepat untuk mengatasi 

abrasi? 

 

 

 

 

 

Hasil Kolaborasi 

1. Bagaimana dampak dari kerja sama 

yang telah dilakukan? 

2. Apa evaluasi DLH terhadap 

kolaborasi yang berjalan? 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 



 

 

PANDUAN WAWANCARA 

ANALISIS TATA KELOLA KOLABORATIF DALAM PENANGANAN 

ABRASI PANTAI DI KAWASAN PULAU BAAI KOTA BENGKULU 

Informan: Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu 

I. Waktu    

Hari/Tanggal    : Senin, 6 April 2026 

Tempat     : Kantor Lurah Sumber Jaya Kota Bengkulu 

II.Identitas Informan  

Nama     : Nazuro Anur, S.Pt 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Jabatan     : Kepala Kelurahan Sumber Jaya 

Pendidikan Terakhir  : S1 

III. Pertanyaan 

Indikator Pertanyaan 

 

 

 

 

Dialog Tatap Muka 

1. Bagaimana kondisi abrasi pantai 

yang terjadi di wilayah kelurahan 

Sumber Jaya? 

2. Apakah kelurahan pernah di 

libatkan dalam pertemuan 

membahas abrasi di kawasan pulau 

baai, seberapa sering pertemuan 

dilakukan? 

3. Bagaimana keterlibatan kelurahan 

dalam koordinasi tersebut? 

 

 

 

 

Membangun Kepercayaa 

1. Program atau kegiatan apa saja 

yang pernah pihak kelurahan dan 

pihak terkait lakukan dalam 

penanganan abrasi? 

2. Bagaiman respon masyarakan 

terhadap program penanganan 

abrasi? 

3. Apakah masyarakat percaya 

terhadap upaya yang dilakukan 

pemerintah dan pihak lain? 

4. Apakah informasi yang di berikan 

mudah di pahami masyarakat? 



 

 

Indikator Pertanyaan 

 

 

 

Komitmen Pada Proses 

1. Apa peran kelurahan dalam 

mendukung penanganan abrasi? 

2. Bagaimana upaya kelurahan dalam 

menjaga keberlanjutan program? 

 

 

 
 

Pemahaman Bersama 

1. Menurut ibu, bagaiamana 

pandangan masyarakat terhadap 

penyebab abrasi? 

2. Apakah masyarakat dan 

pemerintah memiliki pemahaman 

yang sama? 

3. Bagaiaman kelurahan 

menyampaikan informasi kepada 

masyarakat terkait pencegahan 

abrasi? 

 

 

Hasil Kolaborasi 

1. Menurut ibu, apa harapan ke depan 

terkait penanganan abrasi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PANDUAN WAWANCARA 

ANALISIS TATA KELOLA KOLABORATIF DALAM PENANGANAN 

ABRASI PANTAI DI KAWASAN PULAU BAAI KOTA BENGKULU 

Informan: Lembaga Lestari Alam Laut Untuk Negeri (LATUN) 

I. Waktu    

Hari/Tanggal    : Selasa, 14 April 2026 

Tempat     : Lembaga LATUN 

II.Identitas Informan  

Nama     : Ari Anggoro 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Jabatan     : Direktur LATUN 

Pendidikan Terakhir  : S2 

III. Pertanyaan 

Indikator Pertanyaan 

 

 

 

 

 

Dialog Tatap Muka 

1. Selama ini apakah ada ajakan 

pertemuan atau diskusi dari 

pemerintah maupun pihak lain 

terkait abrasi di pulau baai, apakah 

LATUN merasa cukup dilibatkan 

dalam diskusi tersebut? 

2. Menurut bapak, Seperti apa bentuk 

pertemuannya? 

3. Menurut bapak, apa yang membuat 

komunikasi antar pihak belum 

berjalan lancar? 

 

 

 

Membangun Kepercayaa 

1. Bagaiaman hubungan NGO dengan 

pemerintah atau pihak lain sejauh 

ini? 

2. Apakah sudah ada rasa saling 

percaya antar pihak dalam 

penangana abrasi? 

3. Apakah pernah terjadi konfilik 

dalam pengambilan keputusan? 



 

 

Indikator Pertanyaan 

 

 

 

Komitmen Pada Proses 

1. Apakah semua pihak sudah serius 

dalam menangani abrasi? 

2. Bagaiaman peran LATUN dalam 

kolaborasi tersebut? 

3. Apa kendala dalam menjalankan 

kerja sama tersebut? 

 

 

Pemahaman Bersama 

1. Bagaimana pandangan bapak 

terkait faktor penyebab abrasi di 

kawasan pulau baai ini? 

2. Apa tujuan bersama yang ingin di 

capai dalam kerjasama ini? 

 

 

 

 

Hasil Kolaborasi 

1. Apa saja kegiatan yang telah di 

lakukan untuk mengatasi abrasi? 

2. Apa yang menjadi faktor 

penghambat dari penanganan 

abrasi? 

3. Apakah pernah di lakukannya 

pembinaan atau sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai mitigasi 

abrasi? 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

PANDUAN WAWANCARA 

ANALISIS TATA KELOLA KOLABORATIF DALAM PENANGANAN 

ABRASI PANTAI DI KAWASAN PULAU BAAI KOTA BENGKULU 

Informan: Ketua RW dan RT Kelurahan Sumber Jaya Kota Bengkulu 

I. Waktu    

Hari/Tanggal    : Senin, 6 April 2026 

Tempat     : Kelurahan Sumber Jaya 

II.Identitas Informan  

Nama     :Ahmad Herdi, Ambodalek 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Jabatan     : Ketua RW 02  dan RT 12 Kelurahan Sumber Jaya 

Pendidikan Terakhir  : SLTA 

III. Pertanyaan 

Indikator Pertanyaan 

 

 

 

 

 

Dialog Tatap Muka 

1. Apakah Bapaksebagai pihak 

RW/RT pernah di libatkan dalam 

rapat atau pertemuan terkait abrasi 

di pulau baai ini, siapa saja pihak 

yang terlibat dalam pertemuan 

tersebut? 

2. Seberapa sering Koordinasi atau 

sosialisasi di lingkungan 

masyarakat? 

3. Apakah masyarakat di berikan 

kesempatan untuk menyam 

paiakan pendapat atau keluhan? 

 

 

 

Membangun Kepercayaa 

1. Bagaimana hubungan masyarakat 

dengan pemerintah dan pihak 

terkait selama ini? 

2. Apakah masyarakat percaya 

terhadap program penanganan 

abrasi yang di lakukan? 

3. Apakah informasi yang di 

sampaikan pemerintah mudah di 

pahami masyarakat? 

 



 

 

Indikator Pertanyaan 

 

 

 

Komitmen Pada Proses 

1. Menurut bapak, bagaimana peran 

RW/RT dalam mendukung 

program penanganan abrasi? 

2. Aapakah ada kerja sama yang terus 

di lakukan dengan pihak 

pemerintah atau instansi lain dalam 

penanganan abrasi? 

3. Apa kendala yang sering di hadapi 

dalam mendukung program 

tersebut? 

 

 

Pemahaman Bersama 

1. Bagaimana menurut bapak cara 

menyampaikan informasi 

mengenai abrasi kepada 

masyarakat? 

 

 

 

Hasil Kolaborasi 

1. Apakah ada perubahan kondisi 

pantai setelah adanya program 

penanganannya? 

2. Bagaimana tanggapan bapak 

terhadap upaya yang telah di 

lakukan pemerintah dan pihak 

terkait? 

3. Apa harapan masyarakat ke depan 

terkait penanganan abrasi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PANDUAN WAWANCARA 

ANALISIS TATA KELOLA KOLABORATIF DALAM PENANGANAN 

ABRASI PANTAI DI KAWASAN PULAU BAAI KOTA BENGKULU 

Informan: Nelayan dan Masyarakat 

I. Waktu    

Hari/Tanggal    : Senin, 6 April 2026 

Tempat     : Kelurahan Sumber Jaya 

II.Identitas Informan  

Nama     : Noviansyah, Rusita, Andi susyanti  

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Jabatan     : Nelayan dan Masyarakat  

Pendidikan Terakhir  : SLTA 

III. Pertanyaan 

Indikator Pertanyaan 

 

 

 

 

 

Dialog Tatap Muka 

1. Apakah bapak/ibu pernah 

mengikuti sosialisasi atau 

pertemuan terkait abrasi pantai? 

2. Bagaimana komunikasi pemerintah 

atau pihak lain kepada masyarakat 

mengenai abrasi? 

3. Apakah masyarakat di beri 

kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat atau keluhan? 

 

 

 

Membangun Kepercayaa 

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu 

terhadap upaya pemerintah dan 

pihak lain dalam menangani 

abrasi? 

2. Apakah masyarakat percaya 

terhadap program atau bantuan 

yang di berikan? 

3. Apakah informasi yang di berikan 

mudah di pahami masyarakat? 



 

 

Indikator Pertanyaan 

 

 

 

 

Komitmen Pada Proses 

1. Apakah ada bantuan atau program 

yang pernah di rasakan masyarakat 

terkait abrasi ? 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah pihak 

pemerintah dan instansi terkait 

sudah serius menangani abrasi? 

 

 

 

 

Pemahaman Bersama 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa penyebab 

abrasi di kawasan ini dan dampak 

apa yang paling dirasakan 

masyarakat akibat abrasi? 

2. Solusi seperti apa yang menurut 

Bapak/Ibu paling tepat untuk 

mengatasi abrasi? 

 

 

 

 
Hasil Kolaborasi 

1. Apakah ada perubahan kondisi 

pantai yang di rasakan setelah 

adanya penaganan abrasi? 

2. Bagaimana dampak abrasi terhadap 

aktivitas nelayan atau kehidupan 

masyarakat sehari-hari? 

3. Apa harapan Bapak/Ibu kepada 

pemerintah dan pihak terkait ke 

depannya? 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

LAMPIRAN II 

TRANSKRIP WAWANCARA 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : Ferry 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan : HSSE ( Healt, safety, security, and environment) 

II. HASIL WAWANCARA 

Peneliti Apakah pernah di adakannya pertemuan atau kegiatan untuk 

membahas abrasi di kawasan pulau baai, Seberapa sering 

komunikasi atau pertemuan di lakukan? 

Informan Ya selama ini memang ada beberapa pertemuan koordinasi dengan 

pemerintah daerah, tapi belum rutin dan biasanya juga tergantung 

kondisi di lapangan  

Peneliti Bagaimana bentuk koordinasi yang selama ini di lakukan antara PT 

Pelindo dengan pihak lain dalam membahas abrasi? 

Informan Koordinasi biasanya di lakukan melalui pertemuan bersama dengan 

pemerintah daerah dan instansi terkait untuk membahas kondisi 

abrasi yang terjadi di kawasan Pulau Baai. Selain itu, komunikasi 

juga di lakukan secara langsung ketika ada kondisi tertentu yang 

membutuhkan penanganan segera 

Peneliti Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses koordinasi tersebut? 

Informan Pihak yang terlibat biasanya dari kita sendiri PT. Pelindo, Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Pemerintah daerah, pihak 

kelurahan serta masyarakat sekitar yang terdampak abrasi. Dalam 

beberapa kegiatan juga ada keterlibatan dari komunitas atau NGO 

Lingkungan 

Peneliti Bagaimana bapak, melihat hubungan kerjasama antar pihak yang 

berwenang dalam permasalahan abrasi sejauh ini? 

Informan Menurut saya, hubungan antar pihak sebenarnya cukup baik, tapi 

kadang juga sering ada perbedaan pendapat antar pihak itu biasa 

dalam koordinasinya, pihak pemerintah, pelindo dan beberapa 

instansi terkait sudah ada komunikasi dan koordinasi dalam 

membahas persoalan abrasi walaupun belum berjalan maksimal dan 

menyesuaikan kondisi di lapangan 

Peneliti Bagaiaman pembagian peran antar pihak dalam penaganan abrasi? 

Informan Kalau untuk pembagian peran, sejauh ini masing-masing pihak 



 

 

sebenarnya sudah punya tugas dan tanggung jawab masing-masing 

dalam penanganan abrasi terutama yang berkaitan dengan 

lingkungan dan masyarakat. Dari pihak pelindo sendiri lebih ke 

teknis fokus pada pengelolaan kawasan pelabuhan dan penanganan 

yang berkaitan langsung dengan area operasional pelabuahan  

Peneliti Menurut bapak, apa yang membuat kepercayaan antar pihak bisa 

terjaga? 

Informan Menurut saya, yang membuat hubungan antar pihak tetap terjaga itu 

karena masih adanya komunikasi dan koordinasi yang baik. Jadi 

kalau ada persoalan atau informasi terkait kondisi abrasi biasanya di 

bicarakan bersama-sama terlebih dahulu 

Peneliti Apakah ada kesepakatan atau kerja sama secara resmi seperti MoU 

dalam penanganan abrasi? 

Informan Kalau untuk kerja sama atau kesepakatan resmi, sejauh ini 

memamng ada bentuk koordinasi dan komunikasi antar pihak 

terkait penanganan abrasi di kawasan pulau baai. Namun untuk 

bentuk kerja sama secara khusus seperti MoU yang secara spesifik 

membahas abrasi, setahu saya belum ada atau masih dalam bentuk 

koordinasi antar instansi saja 

Peneliti Apakah ada rencana jangka panjang dalam penanganan abrasi? 

Informan Kalau untuk rencana jangka panjang sejauh ini memang ada 

pembahasannya dan upayah kearah penanganan abrasi yang lebih 

berkelanjutan, karena abrasi ini bukan masalah yang bisa selesai 

dalam waktu singkat, jadi tentu perlu penanganan secara bertahap 

dan terus menerus saat ini kami fokus ke area pantai lentera merah 

yang sebagian kawasan pesisirnya sudah cukup parah terkena abrasi 

sehingga membuat jebol area pesisirnya kami sedang melakukan 

upaya  pengerukan dan damping area untuk menutup kembali area 

yang terkena abrasi  

Peneliti Menurut bapak, bentuk komitmen nyata apa yang sudah di lakukan? 

Informan Kalau dari pihak Pelindo sendiri, sejauh ini lebih ke ikut 

mendukung koordinasi dan penanganan di kawasan sekitar 

pelabuhan yang terdampak abrasi seperti yang di katakan tadi kami 

sebagai pengelola kawasan sedang berupaya melakukan damping 

area pada titik parah abrasi yang terjadi di pantai lentera merah agar 

abrasi tidak  meluas ke wilayah pesisir. Selain itu juga ada perhatian 

terhadap kondisi lingkungan bersama pihak-pihak terkait dalam 

menjaga lingkungan dengan cara merehabilitas mangrove di 

kawasan pesisir pantai pulau baai 

Peneliti Menurut bapak, apa hambatan utama dalam penanganan abrasi di 

kawasan ini? 

Informan Hambatan utamanya karena koordinasi antar pihak belum 

maksimal, penanganannya masih terbatas dan keterbatasan 

anggaran . Selain itu kondisi gelombang laut di kawasan ini 

memang cukup kuat karena langsung berhadapan dengan samudera 

hindia   

Peneliti Apa penyebab utama abrasi di kawasan pulau baai ini? 

Informan Kalau yang terlihat di lapangan, abrasi dikawasan ini kemungkinan 

disebabkan  oleh beberapa faktor salah satunya karena gelombang 

dan arus laut yang cukup kuat apalagi saat cuaca buruk. Faktor alam 



 

 

juga mempengaruhi perubahan kondisi wilayah pesisir seperti 

berkurangnya pelindung alami pantai. 

Peneliti Apakah semua pihak memiliki pemahaman yang sama terkait abrasi 

di kawasan ini? 

Informan Ya, semua pihak sebenarnya sama-sama memahami abrasi di 

kawasan Pulau Baai ini memang perlu mendapat perhatian dan 

penanganan bersama. Karena dampaknya juga dirasakan baik untuk 

lingkungan, aktivitas pelabuhan , maupun masyarakat sekitar. 

Peneliti Apa tujuan bersama yang ingin di capai dalam kerja sama ini? 

Informan Tujuan bersama yang ingin di capai tentu bagaimana penanganan 

abrasi di kawasan Pulau Baai ini bias berjalan dengan baik dan 

dampaknya bias berkurang. Selain itu juga supaya kawasan pesisir 

tetap terjaga, aktivitas pelabuhan tetap aman dan masyarakat sekitar 

tidak terlalu terdampak oleh abrasi yang terjadi 

Peneliti Apa saja kegiatan yang telah dilakukan untuk mengatasi abrasi? 

Informan Sejauh ini ada beberapa upaya yang sudah di lakukan dalam 

penanganan abrasi di kawasan Pulau Baai.Beberapa di antaranya 

seperti koordinasi antar instansi, pemantauan kondisi di lapangan 

serta pembahasan terkait langkah penanaganana yang perlu di 

lakukan. Selain itu ada juga kegiatan yang berkaitan dengan 

menjaga kawasan pesisir dan lingkungan sekitar termasuk upaya 

penanganan di titik yang terdampak abrasi. Namun penanganannya 

masih di lakukan secara bertahap dan menyesuaikan kondisi di 

lapanagan. 

Peneliti Bagaimana bentuk komunikasi atau sosialisasi yang dilakukan 

kepada masyarakat terkait kondisi abrasi di kawasan ini? 

Informan Untuk sosialisasi kepada masyarakat, sejauh ini biasanya dilakukan 

melalui koordinasi dengan pihak terkait dan pada kegiatan tertentu 

yang berhubungan dengan kondisi di kawasan pesisir, seperti saat 

ada hari lingkungan hidup sedunia atau event tertentu dengan 

mengikutsertai masyarakat dalam menanam mangrove bersama 

sebagai salah satu upaya pencegah abrasi tujuannya lebih untuk 

memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait kondisi abrasi 

dan pentingnya menjaga lingkungan sekitar 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : Faizal Andriansyah, S.Hut, M.Ling 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Jabatan    : Fungsional pengendalian ekosistem hutan muda 

II. HASIL WAWANCARA 

Peneliti Apakah DLHK terlibat dalam pertemuan atau penanganan abrasi 

di kawasan Pulau Baai, bagaimana bentuk pertemuan atau 

kegiatan yang biasanya di lakukan? 

Informan Ya, DLHK ikut terlibat dalam beberapa pertemuan dan kegiatan 

terkait penanganan abrasi di kawasan pulau baai. Biasanya 

kegiatan berupa rapat koordinasi, diskusi bersama antar instansi, 

serta kegiatan lingkungan seperti sosialisasi dan penanaman 

mangrove di kawasan pesisir 

Peneliti Siapa saja yang biasanya terlibat dalam pertemuan tersebut? 

Informan Biasanya yang terlibat dalam pertemuan tersebut yaitu dari pihak 

DLHK, Pemerintah Daerah, PT Pelindo, pihak kelurahan, 

masyarakat sekitar, serta beberapa organisasi atau komunitas 

lingkungan yang peduli terhadap kondisi pesisir 

Peneliti Siapa yang biasanya memulai pertemuan? 

Informan Biasanya pertemuan di mulai oleh pemerintah daerah atau instansi 

terkait tergantung pada kebutuhan dan kondisi yang sedang terjadi 

di lapangan. Karena yang kita ketahui kawasan pulau baai itu 

adalah area APL (Area Peruntukan Lain) yang mana di kelolah 

oleh pihak pelabuhan dalam beberapa kegiatan pihak pelabuhan 

yang memulai diskusi bersama 

Peneliti Apakah informasi terkait abrasi di sampaikan secara terbuka antar 

pihak? 

Informan Secara umum informasi terkait abrasi sudah disampaikan secara 

terbuka melalui pertemuan dan koordinasi bersama. Namun dalam 

beberapa kondisi penyampaiannya masih perlu di tingkatkan agar 

semua pihak termasuk masyarakat bisa mendapatakan informasi 

yang lebih jelas 

Peneliti Bagaimana pembagian kewenanagan antar pihak dalam 

pelaksanaanya? 

Informan Pembagian kewenangan biasanya disesuaikan dengan tugas dan 

fungsi masing-masing pihak. Pemerintah berperan dalam 

koordinasi dan kebijakan begitu juga kita sendiri berperan dalam 

pengawasan lingkungan dan upaya pengelolaan wilayah pesisir 



 

 

termasuk memberikan masukan dalam pelestarian ekosistem 

pantai seperti mangrove 

Peneliti Apakah pernah terjadi konflik atau perbedaan dalam 

pelaksanaannya dan Bagaimana cara menyeselesaikan perbedaan 

tersebut? 

Informan Perbedaan pendapat sering terjadi, terutama terkait cara 

penanganannya dan pembagian peran antar pihak. Namun sejauh 

ini perbedaan tersebut biasanya diselesaikan melalui diskusi dan 

koordinasi bersama 

Peneliti Apakah ada program khusus dari DLH terkait penanganan abrasi 

atau terdapat MoU kesepakatan tertulis dalam penanganan abrasi? 

Informan Untuk saat ini ada beberapa kegiatan lingkungan yang mendukung 

penanganan abrasi, seperti penanaman mangrove dan sosialisasi 

lingkungn pesisir. Namun untuk program khusus atau MoU yang 

secara khusus membahas abrasi di kawasan Pulau Baai, sejauh ini 

masih dalam bentuk koordinasi dan kerja sama antar pihak terkait 

serta menyesuaikan kondisi di lapangan juga 

Peneliti Apakah Program tersebut melibatkan pihak lain? 

Informan Iya, kegiatan tersebut biasanya melibatkan beberapa pihak seperti 

PT Pelindo, pihak kelurahan, pernah juga dari pihak TNI/Polri dan 

mengundang pihak lain yang berada di sekitar kawasan Pulau 

Baai seperti perusahan PT Pertamina, KSOP serta masyarakat dan 

organisasi atau komunitas yang peduli terhadap lingkungan pesisir 

Peneliti Apa kendala yang di hadapi dalam pelaksanaannya 

Informan Kendala yang di hadapi biasanya terkait koordinasi antar pihak 

yang belum rutin, keterbatasan anggaran dan fasilitas serta kondisi 

alam seperti gelombang laut yang cukup kuat sehingga 

penanganan abrasi memerlukan waktu dan kerja sama yang 

berkelajutan 

Peneliti Bagaimana pandangan bapak terkait faktor penyebab abrasi di 

kawasan pulau baai? 

Informan Menurut kami, abrasi di kawasan Pulau Baai disebabkan oleh 

faktor alam seperti gelombang laut dan cuaca, serta adanya 

aktivitas manusia di kawasan pesisir yang mempengaruhi kondisi 

pantai berkurangnya vegetasi mangrove juga menjadi salah satu 

faktor yang mempercepat terjadinya abrasi 

Peneliti Apakah terdapat tujuan bersama dalam penanganan abrasi? 

Informan Iya, tujuan bersama yang ingin di capai yaitu mengurangi dampak 

abrasi, menjaga kawasan pesisir tetap aman dan menciptakan 

penanganan abrasi yang berkelanjutan melalui kerja sama antar 

pihak terkait 

Peneliti Solusi apa yang menurut bapak paling tepat untuk mengatasi 

abrasi? 

Informan Solusi yang paling tepat sebenarnya dengan membangun 

breakwater (pemecah gelombang) dengan adanya breakwater 

mungkin abrasi bisa teratasi, akan tetapi perlunya dana atau 

anggaran yang besar untuk pembangunanya. Penanganan abrasi 

perlu dilakukan secara bertahap dan bersama-sama dengan 

menjaga kawasan mangrove dan melakukan penanaman kembali 

di area pesisir yang rusak 



 

 

Peneliti Bagaimana dampak dari kerja sama yang telah di lakukan? 

Informan Dampak dari kerja sama yang telah dilakukan yaitu mulai adanya 

koordinasi antar pihak selain itu beberapa kegiatan lingkungan 

seperti penanaman mangrove dan sosialisasi kepada masyarakat 

juga sudah mulai di lakukan 

Peneliti Apa evaluasi DLHK terhadap kolaborasi yang berjalan? 

Informan Menurut kami, kolaborasi yang berjalan sudah cukup baik karena 

sudah ada komunikasi dan kerja sama antar pihak. Namun 

koordinasi dan keterlibatan masing-masing pihak masih perlu 

ditingkatkan agar penanganan abrasi bisa berjalan lebih efektif 

dan berkelanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : Nazuro Anur, S.Pt 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan    : Kepala Lurah Sumber Jaya Kota Bengkulu 

II. HASIL WAWANCARA 

Peneliti Bagaimana kondisi abrasi pantai yang terjadi di wilayah kelurahan 

sumber jaya? 

Informan Kondisi abrasi pantai di wilayah kelurahan sumber jaya saat ini 

cukup memprihatinkan karena terjadi pengikisan di beberapa area 

pesisir. Abrasi tersebut berdampak pada lingkungan sekitar dan 

aktivitas masyarakat yang berada di kawasan pantai, terutama 

pada saat gelombang tinggi dan cuaca buruk 

Peneliti Apakah kelurahan pernah di libatkan dalam pertemuan membahas 

abrasi di kawasan pulau baai, seberapa sering pertemuan di 

lakukan? 

Informan Ya, pihak kelurahan sejauh ini di libatkan dalam beberapa 

pertemuan atau koordinasi terkait kondisi abrasi di kawasan pulau 

baai. Biasanya pertemuan tersebut menyesuaikan kondisi di 

lapangan 

Peneliti Bagaimana keterlibatan kelurahan dalam koordinasi tersebut? 

Informan Keterlibatan pihak kelurahan lebih kepada membantu 

menyampaikan informasi kondisi di lapangan serta menjadi 

penghubung antara masyarakat dengan pihak terkait, kelurahan 

juga ikut menghadiri koordinasi dan mendukung kegiatan 

berkaitan dengan penanganan abrasi di wilayah pesisir 

Peneliti Program atau kegiatan apa saja yang pernah pihak kelurahan dan 

pihak terkait lakukan dalam penanganan abrasi?  

Informan Kegiatan yang pernah di lakukan biasanya kami sering melakukan 

gotong royong membersihkan area pesisir pantai bersama pihak 

terkait , selain itu program yang sering di lakukan yaitu menanam 

mangrove secara bersamaan kegitan tersebut melibatkan pihak 

pelindo, DLH, TNI, kepolisian sekitar serta perangkat RW, RT 

dan masyarakat sekitar 

Peneliti Bagaimana respon masyarakat terhadap program penanganan 

abrasi ? 

Informan Sejauh ini respon masyarakat cukup baik terhadap program 

penanggulangan abrasi, karena dianggap dapat membantu 



 

 

mengurangi dampak di wilayah pesisir 

Peneliti Apakah masyarakat percaya terhadap upaya yang di lakukan 

pemerintah dan pihak lain? 

Informan Sejauh ini masyarakat cukup percaya terhadap upaya yang 

dilakukan pemerintah dan pihak terkait dalam penanganan abrasi. 

Namun masyarakat juga berharap agar penanganan yang di 

lakukan dapat berjalan maksimal dan berkelanjutan 

Peneliti Apakah informasi terkait penanganan abrasi yang di berikan 

mudah di pahami masyarakat? 

Informan Ya, sejauh ini informasi terkait penanganan abrasi yang 

disampaikan kepada masyarakat cukup dapat di pahami melalui 

sosialisasi dan penyampaian langsung dari pihak kelurahan 

walaupun sosialisasi tersebut tidak membahas abrasi secara 

khusus biasanya sosialisasi di barengi dengan pembahasan yang 

lainnya 

Peneliti Apa peran kelurahan dalam mendukung penanganan abrasi? 

Informan Peran kelurahan lebih kepada membantu koordinasi dengan pihak 

terkait, menyampaikan informasi kepada masyarakat, serta 

mendukung kegiatan yang berkaitan dengan penanganan abrasi di 

wilayah pesisir 

Peneliti Bagaimana upaya kelurahan dalam menjaga keberlanjutan 

program? 

Informan Pihak kelurahan selalu mendukung kegiatan bersama yang 

berkaitan dengan penanganan abrasi agar program dapat terus 

berjalan. Melalui koordinasi dengan pihak terkait serta mengajak 

masyarakat untuk tetap peduli terhadap kondisi lingkungan pesisir 

Peneliti Menurut ibu, bagaimana pandangan masyarakat terhadap 

penyebab abrasi pantai? 

Informan Masyarakat berpandangan bahwa abrasi pantai yang terjadi karena 

berbagai faktor alam seperti gelombang laut dan cuaca terutama 

saat musim tertentu. Masyarakat juga menilai kondisi lingkungan 

pesisir yang berubah ikut mempengaruhi terjadinya abrasi 

Peneliti Apakah masyarakat dan pemerintah memiliki pemahaman yang 

sama? 

Informan Ya, masyarakat dan pemerintah memiliki pemahaman yang sama 

bahwa abrasi merupakan masalah yang perlu mendapatkan 

perhatian bersama. Namun pelaksanaannya masih perlu 

komunikasi dan koordinasi yang lebih baik lagi 

Peneliti Bagaiaman kelurahan menyampaikan informasi kepada 

masyarakat terkait program pencegahan abrasi pantai? 

Informan Biasanya pihak kelurahan menyampaikan informasi melalui 

perangkat RW dan RT setempat untuk di koordinasikan kepada 

masyarakat, selain itu informasi juga di sampaikan secara 

langsung kepada masyarakat saat ada kegiatan yang berkaitan 

dengan penanganan abrasi wilayah peisir 

Peneliti Menurut ibu, apa harapan ke depan terkait penanganan abrasi? 

Informan Harapannya penanganan abrasi dapat dilakukan lebih maksimal 

dan berkelanjutan dengan melibatkan semua pihak, selain itu 

diharapkan koordinasi antar instansi dan partisipasi masyarakat 

dapat terus ditingkatkan agar dampaknya biasa berkurang 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : Ari Anggoro, S.Pi,.M.Si 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Jabatan : Direktur Lestari Alam Laut Nusantara  (LATUN)  

II. HASIL WAWANCARA 

Peneliti Selama ini apakah ada ajakan pertemuan atau diskusi dari 

pemerintah maupun pihak lain terkait abrasi pantai di kawasan 

pulau baai, Apakah LATUN merasa cukup di libatkan dalam 

diskusi tersebut ?  

Informan Ya, ada beberapa ajakan diskusi dan koordinasi, tetapi sifatnya 

masih terbatas dan belum berkelanjutan. Biasanya diskusi 

dilakukan saat kondisi abrasi mulai semakin parah atau ketika ada 

kegiatan lingkungan tertentu 

Peneliti Menurut bapak, seperti apa bentuk pertemuannya? 

Informan Pertemuan biasanya dilakukan dalam bentuk koordinasi, diskusi 

bersama dan sosialisasi yang melibatkan pemerintah, pihak 

pengelola kawasan, masyarakat serta organisasi lingkungan 

Peneliti Menurut bapak, apa yang membuat komunikasi antar pihak belum 

berjalan dengan lancar? 

Informan Menurut kami, salah satu penyebab komunikasi belum berjalan 

lancar karena masih kurangnya koordinasi yang rutin antar pihak 

yang terlibat, selain itu masing-masing lembaga memiliki 

kewenangan dan kepentingan yang berbeda 

Peneliti Bagaimana hubungan NGO dengan pemerintah atau pihak lain 

sejauh ini? 

Informan Sejauh ini hubungan NGO Lingkungan dengan pemerintah atau 

pihak lain berjalan cukup baik, terutama dalam kegiatan yang 

berkaitan dengan pelestarian lingkungan pesisir dan edukasi 

masyarakat 

Peneliti Apakah sudah ada rasa saling percaya antar pihak dalam 

penanganan abrasi? 

Informan Menurut kami, rasa saling percaya antar pihak sebenarnya sudah 

mulai terbentuk terutama karena masing-masing pihak memiliki 

tujuan yang sama yaitu mengurangi dampak abrasi di kawasan 

Pulau Baai. Namun tingkat kepercayaan tersebut masih perlu 

diperkuat melalui komunikasi yang lebih terbuka, keterlibatan 

yang konsisten dan adanya tindakan nyata dalam penangannya 



 

 

Peneliti Apakah pernah terjadi konflik dalam pengambilan keputusan? 

Informan Perbedaan pendapat dalam proses diskusi atau pengambilan 

keputusan tentu pernah terjadi, terutama karena setiap pihak 

memiliki pandangan dan kepentingan yang berbeda terkait 

penanganannya. Namun perbedaan tersebut masih dapat di 

selesaikan melalui komunikasi dan musyawarah bersama 

Peneliti Apakah semua pihak sudah serius dalam menangani abrasi? 

Informan Menurut kami, semua pihak sudah menunjukkan perhatian 

terhadap masalah abrasi, tetapi tingkat keterlibatan dan 

keseriusannya masih belum berjalan maksimal. Karena itu perlu 

kerjasama dan komitmen yang lebih kuat agar penanganannya 

bias berjalan dengan baik 

Peneliti Bagaimana peran LATUN dalam kolaborasi tersebut? 

Informan Peran kami lebih kepada mendukung upaya pelestarian 

lingkungan melalui edukasi masyarakat, penyampaian masukan 

terkait kondisi pesisir, serta ikut terlibat dalam kegiatan 

lingkungan seperti penanaman mangrove dan diskusi terkait abrasi 

pantai 

Peneliti Apa terdapat kendala dalam menjalankan kerja sama tersebut? 

Informan Iya, kendala yang masih sering terjadi yaitu karena area abrasi 

tersebut masuk kedalam daerah APL (Area Peruntukan Lain) yang 

mana kawasan tersebut di kelola oleh pihak BUMN di sektor 

kepelabuhan jadi adanya kepentingan dan keterbatasan dalam 

koordinasinya. Namun karena menyangkut kondisi abrasi yang 

mengancam lingkungan kita sama-sama terus mencari solusi agar 

abrasi bisa teratasi 

Peneliti Bagaimana pandangan bapak terkait faktor penyebab abrasi pantai 

di kawsan pulau baai ini? 

Informan Faktor utama penyebab abrasi itu ya karena daerah pesisir 

langsung berhadapan dengan samudera hindia yang mana 

memiliki gelombang laut yang besar apalagi di saat cuaca buruk 

dan juga vegetasi mangrove di sana sudah banyak yang rusak 

sehingga rentan terhadap abrasi pantai 

Peneliti Apa tujuan bersama yang ingin di capai dalam kerja sama ini? 

Informan Tujuan bersama yang ingin di capai yaitu mengurangi dampak 

abrasi pantai, menjaga lingkungan pesisir tetap aman serta 

menciptakan penanganan abrasi yang berkelanjutan melalui kerja 

sama antara pemerintah, perusahaan, NGO dan masyarakat 

Peneliti Apa saja kegiatan yang telah di lakukan untuk mengatasi abrasi? 

Informan Kegiatan yang telah dilakukan di antaranya dengan menanam atau 

rehabilitas mangrove, sosialisasi kepada masyarakat tentang 

pentingnya menjaga lingkungan pesisir, kegiatan gotong royong di 

kawasan pantai serta koordinasi dan diskusi bersama antar pihak 

Peneliti Apa yang menjadi faktor penghambat dari penanganan abrasi? 

Informan Faktor penghambat dalam penanganannya yaitu belum adanya 

forum koordinasi yang terpadu antar pihak, keterbatasan anggaran 

dan fasilitas, serta kondisi alam seperti gelombang laut yang 

cukup kuat sehingga penanganan abrasi menjadi tidak mudah di 

lakukan 

Peneliti Apakah pernah di lakukannya pembinaan atau sosialisasi kepada 



 

 

masyarakat mengenai mitigasi abrasi? 

Informan Ya, pernah di lakukan sosialisasi sekaligus pembinaan dengan 

menanam mangrove bersama masyarakat dan pihak terkait seperti 

pihak kelurahan, pelindo, DLH dan masyarakat untuk menjaga 

lingkungan pesisir agar mengurangi dampak abrasi tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : Ahmad Herdi 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Jabatan : Ketua RW 02 

II. HASIL WAWANCARA 

Peneliti Apakah bapak sebagai pihak RW pernah dilibatkan dalam rapat 

atau pertemuan terkait abrasi di kawasan pulau baai ini, siapa saja 

pihak yang biasanya terlibat dalam pertemuan tersebut?  

Informan Ya, biasanya dalam beberapa pertemuan pernah dilibatkan terkait 

kondisi abrasi namun yang sering dilibatkan untuk pertemuan 

rapat itu pihak kelurahan sebagai perwakilan dari masyarakat 

biasanya yang terlibat dalam pertemuan tersebut yaitu pihak 

kelurahan, pemerintah daerah, PT Pelindo serta beberapa pihak 

lain yang berkaitan dengan penanganan abrasi pantai 

Peneliti Seberapa sering koordinasi atau sosialisasi di lingkungan 

masyarakat? 

Informan Koordinasi dan sosialisasi biasanya dilakukan saat ada kondisi 

tertentu atau kegiatan terkait abrasi kegiatan tersebut belum di 

lakukan secara rutin dan menyesuaikan kondisi di lapangan 

Peneliti Apakah masyarakat di berikan kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat atau keluhan? 

Informan Iya, masyarakat biasanya diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat dan keluhan terutama saat pertemuan 

atau diskusi terkait kondisi abrasi. Masyarakat sering 

menyampaikan kekhawatiran mereka mengenai dampak abrasi 

terhadap lingkungan dan pemukiman di sekitar  

Peneliti Bagaimana hubungan masyarakat dengan pemerintah dan pihak 

terkait selama ini? 

Informan Sejauh ini hubungan masyarakat dengan pemerintah dan pihak 

terkait cukup baik, karena masih ada komunikasi serta 

keikutsertaan dalam menjaga ekosistem di pesisir pantai bersama 

pemerintah dan pihak terkait  

Peneliti Apakah masyarakat percaya terhadap program penanganan abrasi 

yang di lakukan? 

Informan Sebagian masyarakat sudah mulai percaya terhadap upaya 

penanganan abrasi, tetapi ada juga yang masih ragu karena abrasi 

masih terus terjadi. Masyarakat berharap adanya tindakan yang 



 

 

lebih nyata dan berkelanjutan dalam penangannya 

Peneliti Apakah informasi yang di sampaikan pemerintah mudah di 

pahami masyarakat? 

Informan Secara umum informasi yang disampaikan sudah cukup dipahami 

terutama saat disampaikan langsung melalui pertemuan sekaligus 

edukasi penanaman mangrove secara bersama . Namun masih ada 

sebagian masyarakat yang merasa informasi yang di berikan 

belum lengkap atau belum di terima secara merata 

Peneliti Menurut Bapak, bagaimana peran RW dalam mendukung program 

penanganan abrasi? 

Informan Peran saya sebagai ketua RW membantu menyampaikan 

informasi kepada masyarakat, mendukung kegiatan lingkungan di 

kawasan pantai seta menjadi penghubung antara masyarakat 

dengan pemerintah atau pihak terkait dalam penanganan abrasi 

Peneliti Apakah ada kerja sama yang terus di lakukan dengan pihak 

pemerintah atau instansi lain dalam penanganan abrasi? 

Informan Iya, sejauh ini masih ada kerja sama dan komunikasi dengan 

pemerintah maupun pihak lain terkait kondisi abrasi terutama 

dalam kegiatan koordinasi dan kegiatan lingkungan di kawasan 

pesisir 

Peneliti Apa kendala yang sering dihadapi dalam mendukung program 

tersebut? 

Informan Kendala yang sering dihadapi yaitu keterbatasan anggaran dan 

dukungan serta koordinasi yang belum efektif, selain itu masih 

ada masyarakat yang belum aktif dalam kegiatan tersebut 

Peneliti Bagaimana menurut bapak cara menyampaikan informasi 

mengenai abrasi kepada masyarakat agar mudah di pahami? 

Informan Sebaiknya disampaikan secara langsung melalui pertemuan atau 

sosialisasi di lingkungan masyarakat dengan menggunakan bahasa 

yang sederhana dan mudah dipahami. Selain itu penyampaian 

informasi juga perlu dilakukan secara rutin agar masyarakat lebih 

memahami kondisi abrasi dan cara penanganannya 

Peneliti Apakah ada perubahan kondisi pantai setelah adanya program atau 

kegiatan dalam penanganannya? 

Informan Ada beberapa perubahan seperti meningkatnya perhatian 

masyarakat terhadap kondisi pantai dan mulai adanya kegiatan 

lingkungan seperti penanaman mangrove. Namun untuk kondisi 

abrasi sendiri, masyarakat masih merasa penanganannya perlu 

ditingkatkan agar hasilnya bisa lebih terlihat 

Peneliti Bagaimana tanggapan bapak terhadap upaya yang telah di lakukan 

pemerintah dan pihak terkait? 

Informan Menurut kami, upaya yang dilakukan pemerintah dan pihak lain 

sudah cukup baik karena sudah ada perhatian dan beberapa 

kegiatan penanganan abrasi. Namun masyarakat berharap upaya 

tersebut bisa dilakukan secara lebih masimal dan berkelanjutan 

agar dampaknya benar-benar dirasakan 

Peneliti Apa harapan Bapak kedepan terkait penanganan abrasi ini? 

Informan Harapan saya kedepannya penanganan abrasi  bisa dilakukan 

secara lebih serius dan berkelanjutan melalui kerja sama semua 

pihak, sehingga kondisi pantai dapat terjaga dan masyarakat lebih 



 

 

aman dari dampak abrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : Ambodalek 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan    : Ketua RT 12 

II. HASIL WAWANCARA 

Peneliti Apakah bapak sebagai pihak RT pernah dilibatkan dalam rapat 

atau pertemuan terkait abrasi di kawasan pulau baai ini, siapa saja 

pihak yang biasanya terlibat dalam pertemuan tersebut?  

Informan Iya, kami dari pihak RT pernah ikut dalam beberapa rapat atau 

pertemuan terkait abrasi di kawasan Pulau Baai. Biasanya yang 

hadir itu dari pihak kelurahan, pemerintah daerah, PT Pelindo, 

masyarakat sekitar, dan kadang ada juga dari organisasi 

lingkungan. Pertemuan biasanya membahas kondisi abrasi dan 

langkah yang bisa dilakukan untuk penanganannya. 

Peneliti Seberapa sering koordinasi atau sosialisasi di lingkungan 

masyarakat? 

Informan Koordinasi dan sosialisasi biasanya dilakukan kalau ada kegiatan 

atau saat kondisi abrasi sedang parah. Tapi untuk sekarang belum 

terlalu sering atau rutin, jadi masih menyesuaikan dengan kondisi 

di lapangan 

Peneliti Apakah masyarakat di berikan kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat atau keluhan? 

Informan Iya, masyarakat tetap diberikan ruang untuk menyampaikan 

pendapat dan keluhan, biasanya saat ada pertemuan atau diskusi 

mengenai abrasi. Warga sering menyampaikan rasa khawatir 

karena kondisi abrasi sudah mulai mempengaruhi lingkungan dan 

aktivitas masyarakat di sekitar pantai 

Peneliti Bagaimana hubungan masyarakat dengan pemerintah dan pihak 

terkait selama ini? 

Informan cukup baik karena masih ada komunikasi dan koordinasi 

mengenai kondisi abrasi. Masyarakat juga berharap kerja sama 

dan perhatian terhadap penanganan abrasi bisa terus ditingkatkan 

ke depannya 

Peneliti Apakah masyarakat percaya terhadap program penanganan abrasi 

yang di lakukan? 



 

 

Informan Sebagian masyarakat sudah percaya dengan upaya yang 

dilakukan, tetapi ada juga yang masih ragu karena abrasi masih 

terus terjadi. Jadi masyarakat berharap penanganan yang 

dilakukan bisa lebih nyata dan hasilnya benar-benar terlihat 

Peneliti Apakah informasi yang di sampaikan pemerintah mudah di 

pahami masyarakat? 

Informan Informasi yang disampaikan sudah cukup jelas, terutama saat 

pertemuan atau kegiatan bersama seperti penanaman mangrove. 

Tetapi masih ada beberapa warga yang merasa informasi yang 

diterima belum menyeluruh, biasanya karena tidak semua 

masyarakat bisa ikut dalam kegiatan tersebut 

Peneliti Menurut Bapak, bagaimana peran bapak sebagai ketua RT dalam 

mendukung program penanganan abrasi? 

Informan Sebagai ketua RT, saya membantu menyampaikan informasi dari 

pemerintah kepada masyarakat terkait kondisi abrasi dan kegiatan 

penanganannya. Selain itu, saya juga mengajak warga untuk ikut 

menjaga lingkungan pantai dan mendukung kegiatan yang 

dilakukan bersama 

Peneliti Apakah ada kerja sama yang terus di lakukan dengan pihak 

pemerintah atau instansi lain dalam penanganan abrasi? 

Informan Iya, selama ini masih ada kerja sama dan komunikasi dengan 

pemerintah maupun pihak lain terkait penanganan abrasi, terutama 

saat ada kegiatan lingkungan atau pembahasan kondisi abrasi di 

kawasan pantai 

Peneliti Apa kendala yang sering dihadapi dalam mendukung program 

tersebut? 

Informan Kendala yang sering dihadapi biasanya karena koordinasi belum 

rutin dan masih kurangnya fasilitas atau dukungan dalam 

pelaksanaannya. Selain itu anggaran yang cukup besar menjadi 

kendala dalam penanganannya 

Peneliti Bagaimana menurut bapak cara menyampaikan informasi 

mengenai abrasi kepada masyarakat agar mudah di pahami? 

Informan informasi lebih mudah dipahami kalau disampaikan langsung saat 

pertemuan warga atau kegiatan di lingkungan masyarakat dengan 

bahasa yang sederhana dan jelas. Jadi masyarakat bisa lebih 

mengerti kondisi abrasi dan cara penanganannya. 

Peneliti Apakah ada perubahan kondisi pantai setelah adanya program atau 

kegiatan dalam penanganannya? 

Informan Untuk perubahan kondisi abrasi memang belum terlalu terlihat 

dikarenakan abrasi yang terjadi secara terus-menerus, tetapi ada 

beberapa perubahan walaupun belum terlalu besar setidaknya 

sekarang sudah ada kegiatan penanganan dan masyarakat juga 

mulai lebih peduli terhadap kondisi pantai di sekitar kawasan 

abrasi  

Peneliti Bagaimana tanggapan bapak terhadap upaya yang telah di lakukan 

pemerintah dan pihak terkait? 

Informan Upaya yang dilakukan sudah cukup baik, karena sudah ada 

perhatian dan beberapa kegiatan penanganan abrasi seperti 

edukasi penanaman mangrove secara bersamaan dengan pihak 

terkait. Masyarakat berharap penanganan bisa lebih maksimal dan 



 

 

dilakukan secara terus-menerus  

Peneliti Apa harapan Bapak kedepannya terkait penanganan abrasi ini? 

 Harapan saya ke depannya abrasi ini bisa ditangani dengan lebih 

serius dan berkelanjutan, supaya kondisi pantai tetap terjaga dan 

masyarakat di sekitar pantai bisa merasa lebih aman. 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : Noviansyah 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan    : Nelayan  

II. HASIL WAWANCARA 

Peneliti Apakah Bapak pernah mengikuti sosilisasi atau pertemuan terkait 

abrasi pantai? 

Informan Untuk pertemuan membahas abrasi itu kami dari nelayan ini 

biasanya cukup diwakilkan oleh beberapa orang, kadang juga ada 

beberapa informasi yang di sampaikan melalui pihak kelurahan, 

RW dan RT. Kalo untuk pertemuan yang di adakan di lingkungan 

sekitar biasanya kita ikut berpartisipasi dalam kegiatan lingkungan 

tersebut  

Peneliti Bagaimana komunikasi pemerintah atau pihak lain kepada 

masyarakat mengenai abrasi pantai di kawasan Pulau Baai? 

Informan Biasanya informasi disampaikan lewat pertemuan warga atau saat 

ada kegiatan di lingkungan masyarakat  

Peneliti Apakah masyarakat diberi kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat atau keluhan mengenai abrasi? 

Informan Ya, masyarakat biasanya bisa menyampaikan keluhan dan 

pendapat saat ada diskusi bersama  

Peneliti Bagaimana pandangan bapak terhadap upaya pemerintah dan 

pihak lain dalam menangani abrasi? 

Informan Menurut saya sudah ada beberapa upaya yang di lakukan, namun 

kita berharap agar penanganannya bisa lebih maksimal lagi 

Peneliti Apakah masyarakat percaya terhadap program atau bantuan yang 

di berikan? 

Informan Sebagian masyarakat percaya , tapi ada juga yang masih ragu 

karena abrasi masih terus terjadi 

Peneliti Apakah informasi yang di berikan mudah dipahami masyarakat? 

Informan Cukup mudah di pahami kalau di jelaskan langsung kepada 

masyarakat 

Peneliti Apakah ada bantuan atau program yang pernah di rasakan 

masyarakat terkait abrasi? 

Informan Pernah ada kegiatan seperti penanaman mangrove bersama serta 

diiringi dengan sosialisasi dan edukasi mengenai lingkungan di 

kawasan pantai  



 

 

Peneliti Menurut Bapak, apakah pihak pemerintah dan instansi terkait 

sudah serius menangani abrasi? 

Informan Sudah ada perhatian dari pemerintah dan pihak terkait, namun 

masyarakat berharap penanganannya bisa lebih serius dan 

berkelanjutan  

Peneliti Menurut Bapak, apa penyebab abrasi di kawasan ini dan dampak 

apa yang paling dirasakan masyarakat akibat abrasi? 

Informan Menurut saya, abrasi disebakan ombak besar dan kondisi pantai 

yang terus terkikis. Dampaknya cukup terasa karena aktivitas 

nelayan jadi terganggu dan tambatan kapan nelayan sudah banyak 

yang keropos akibat gelombang laut yg lumayan besar dan juga 

faktor cuaca menjadi salah satu penyebab utama  

Peneliti Solusi seperti apa yang menurut bapak paling tepat untuk 

mengatasi abrasi? 

Informan Menurut saya perlu penanganan yang berkelanjutan seperti 

menjaga ekosistem mangrove dan memperkuat kawasan pantai  

Peneliti Apakah ada perubahan kondisi pantai yang diraskan setelah 

adanya penanganan abrasi? 

Informan Ada perubahan sedikit, karena sudah ada perhatian dan kegiatan 

penanganan walaupun abrasi masih terus terjadi 

Peneliti Bagaimana dampak abrasi terhadap aktivitas nelayan atau 

kehidupan masyarakat sehari-hari 

Informan Dampaknya cukup besar karena nelayan jadi susah mendaratkan 

kapal ke tambatan yang terkena abrasi dan masyarakat khawatir 

dengan kondisi pantai terutama yang tinggal di daerah pesisir 

Peneliti Apa harapan bapak kepada pemerintah dan pihak terkait dalam 

penanganan abrasi kedepannya? 

Informan Harapan saya penanganan abrasi bisa lebih serius dan 

berkelanjutan agar masyarakat dan nelayan merasa lebih aman 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : Rusita 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan    : Masyarakat 

II. HASIL WAWANCARA 

Peneliti Apakah Ibu pernah mengikuti sosilisasi atau pertemuan terkait 

abrasi pantai? 

Informan Pernah biasanya ada pertemuan dari pihak kelurahan untuk 

sosialisasi biasanya tidak terkhusus membahas abrasi saja 

melainkan dengan pembahasan lainnya yang berkaitan dengan 

kondisi lingkungan sekitar 

Peneliti Bagaimana komunikasi pemerintah atau pihak lain kepada 

masyarakat mengenai abrasi pantai di kawasan Pulau Baai? 

Informan Komunikasi biasanya melalui pertemuan warga dan penyampaian 

informasi langsung kepada masyarakat biasanya informasi di 

sampaikan saat ada kegiatan lingkungan seperti gotong royong 

pesisir pantai dan penanaman mangrove bersama 

Peneliti Apakah masyarakat diberi kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat atau keluhan mengenai abrasi? 

Informan Ya, Masyarakat biasanya di beri kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat dan keluhan saat ada pertemuan bersama  

Peneliti Bagaimana pandangan ibu terhadap upaya pemerintah dan pihak 

lain dalam menangani abrasi? 

Informan Menurut saya upaya yang dilakukan cukup baik, tapi masih perlu 

ditingkatkan lagi supaya hasilnya lebih terasa 

Peneliti Apakah masyarakat percaya terhadap program atau bantuan yang 

di berikan? 

Informan Sejauh ini kita percaya terhadap program yang di lakukan karena 

juga kita ikut serta dalam beberapa kegiatan untuk  menjaga 

lingkungan, namun kita berharap agar ada upaya yang lebih baik 

untuk mencegah laju abrasi 

Peneliti Apakah informasi yang di berikan mudah dipahami masyarakat? 

Informan Ya cukup mudah di pahami karena kita juga di beri informasi dan 

aksi dalam penanganannya dengan menanam mangrove agar 

mengurangi dampak abrasi 

Peneliti Apakah ada bantuan atau program yang pernah di rasakan 

masyarakat terkait abrasi? 

Informan Untuk bantuan itu pernah di berikan kepada masyarakat yang 

terdampak abrasi berupa sembako dan perlengkapan lainnya dan 

program biasanya kita ikut serta dalam penanaman mangrove 



 

 

secara bersama 

Peneliti Menurut Bapak, apakah pihak pemerintah dan instansi terkait 

sudah serius menangani abrasi? 

Informan Pemerintah dan pihak terkait sudah mulai serius dalam 

penanganan abrasi, namun kita sebagai masyarakat berharap agar 

upaya yang dilakukan bis berkelanjutan  

Peneliti Menurut ibu, apa penyebab abrasi di kawasan ini dan dampak apa 

yang paling dirasakan masyarakat akibat abrasi? 

Informan Abrasi yang terjadi disebabkan oleh ombak laut yang cukup kuat 

dan berkurangnya pohon mangrove di kawasan pantai. 

Dampaknya membuat masyarakat khawatir karena pesisir Pantai 

Lentera Merah sudah mengalami kerusakan, sehingga air laut 

semakin masuk dan mendekati area pemukiman warga 

Peneliti Solusi seperti apa yang menurut ibu paling tepat untuk mengatasi 

abrasi? 

Informan Perlu menjaga lingkungan pantai dan melakukan penanaman 

mangrove secara rutin 

Peneliti Apakah ada perubahan kondisi pantai yang diraskan setelah 

adanya penanganan abrasi? 

Informan Ada beberapa perubahan karena sekarang masyarakat mulai lebih 

peduli dengan kondisi pantai dan upaya yang di lakukan oleh 

pihak terkait sudah memberikanan dampak yang lebih baik  

Peneliti Bagaimana dampak abrasi terhadap aktivitas nelayan atau 

kehidupan masyarakat sehari-hari 

Informan Abrasi membuat masyarakat khawatir akan fasilitas, pemukiman 

dan aktivitas di sekitar pantai juga terganggu saat ombak besar 

Peneliti Apa harapan bapak kepada pemerintah dan pihak terkait dalam 

penanganan abrasi kedepannya? 

Informan Harapannya agar penanganan abrasi lebih baik dan masyarakat 

lebih diperhatikan kedepannya  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : Andi Susyanti 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan    : Masyarakat 

II. HASIL WAWANCARA 

Peneliti Apakah ibu pernah mengikuti sosilisasi atau pertemuan terkait 

abrasi pantai? 

Informan Ya pernah, untuk sosialisasi dan pertemuan itu biasanya tidak 

selalu membahas abrasi secara khusus melainkan sosialisasi 

dengan kegiatan lainnya  

Peneliti Bagaimana komunikasi pemerintah atau pihak lain kepada 

masyarakat mengenai abrasi pantai di kawasan Pulau Baai? 

Informan Biasanya informasi disampaikan melalui pihak kelurahan dan juga 

disampaikan secara langsung oleh pihak terkait jika saat sedang 

diadakan kegiatan lingkungan seperti gotong royong dan 

penanaman mangrove bersama 

Peneliti Apakah masyarakat diberi kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat atau keluhan mengenai abrasi? 

Informan Iya, masyarakat diberi ruang untuk menyampaikan pendapat dan 

keluhan terkait abrasi yang terjadi  

Peneliti Bagaimana pandangan ibu terhadap upaya pemerintah dan pihak 

lain dalam menangani abrasi? 

Informan Sejauh ini sudah ada beberapa perhatian dari pemerintah dan 

pihak terkait, walaupun masyarakat berharap agar penanganannya 

lebih maksimal lagi 

Peneliti Apakah masyarakat percaya terhadap program atau bantuan yang 

di berikan? 

Informan Sebagian masyarakat sudah cukup percaya karena sudah ada 

beberapa kegiatan yang di lakukan untuk penanganan di kawasan 

pantai 

Peneliti Apakah informasi yang di berikan mudah dipahami masyarakat? 

Informan Menurut saya informasi yang diberikan cukup jelas karena 

disampaikan langsung kepada masyarakat  

Peneliti Apakah ada bantuan atau program yang pernah di rasakan 

masyarakat terkait abrasi? 

Informan Ada beberapa kegiatan lingkungan dan bantuan yang diberikan 

seperti penanaman mangrove bersama serta bantuan bagi 



 

 

masyarakat yang terdampak abrasi seperti sembako dan 

perlengkapan lainnya  

Peneliti Menurut ibu , apakah pihak pemerintah dan instansi terkait sudah 

serius menangani abrasi? 

Informan Sudah ada upaya yang dilakukan, tapi masyarakat berharap agar 

penanganannya lebih konsisten dan berkelanjutan  

Peneliti Menurut ibu, apa penyebab abrasi di kawasan ini dan dampak apa 

yang paling dirasakan masyarakat akibat abrasi? 

Informan Yang kita ketahui bahwa abrasi terjadi karena ombak laut yang 

cukup kuat dan kerusakan lingkungan pesisir sudah banyaknya 

pohon mangrove yang rusak. Dampaknya pantai semakin terkikis 

dan masyarakat merasa khawatir  

Peneliti Solusi seperti apa yang menurut bapak paling tepat untuk 

mengatasi abrasi? 

Informan Menurut saya, abrasi ini perlu ditangani bersama-sama dengan 

menjaga mangrove, membersihkan lingkungan pantai dan upaya 

yang lebih supaya abrasi tidak semakin parah dan masyarakat 

tetap aman 

Peneliti Apakah ada perubahan kondisi pantai yang diraskan setelah 

adanya penanganan abrasi? 

Informan Ada sedikit perubahan karena sekarang sudah mulai ada kegiatan 

penanganan dan perhatian terhadap kondisi pantai  

Peneliti Bagaimana dampak abrasi terhadap aktivitas nelayan atau 

kehidupan masyarakat sehari-hari 

Informan Abrasi membuat masyarakat merasa tidak nyaman dan nelayan 

juga kesulitan saat kondisi laut tidak baik  

Peneliti Apa harapan bapak kepada pemerintah dan pihak terkait dalam 

penanganan abrasi kedepannya? 

Informan Harapannya abrasi bisa segera ditangani dengan lebih baik lagi 

supaya masyarakat bisa merasa tetap aman dan nyaman  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN III 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 



 

 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 



 

 

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN DPMPTSP 

 
 

 

 

 

 



 

 

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN KESBANGPOL 

 
 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN IV 

SURAT SELESAI PENELITIAN DARI PT PELINDO (PERSERO) 

CABANG BENGKULU 

 

 

 

 



 

 

SURAT SELESAI PENELITIAN DARI DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

DAN KEHUTANAN PROVINSI BENGKULU 

 

 

 

 

 



 

 

SK PEMBIMBING 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN V 

LAMPIRAN PENELITIAN 

Kegiatan Sosialisasi Addendum AMDAL (Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan) di Kantor PT. Pelindo (Persero) Cabang Bengkulu 

 

 

Dokumen Komitmen Bersama KKMD Provinsi Bengkulu dengan Perguruan 

Tinggi di Provinsi Bengkulu 

  

 

 

 



 

 

 

  

 

   

 

Kegiatan Penanaman Mangrove Bersama di Kawasan Pantai Lentera Merah 

Pulau Baai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR UNDANGAN KELOMPOK KERJA MANGROVE DAERAH 

PROVINSI BENGKULU 

  

  

 

 

 



 

 

LAMPIRAN V 

DOKUMENTASI 

 

Wawancara bersama Bapak Ferry selaku Staff HSSE (Healt, safety, security, and 

environment) di PT Pelindo (Persero) Cabang Bengkulu 

 

Wawancara bersama Bapak Faizal Andriansyah, S.Hut, M.Ling selaku Staff 

Bidang Fungsional pengendalian ekosistem hutan muda di Dins Lingkungan 

Hidup dan Kehutnan Provinsi Bengkulu 

 

Wawancara bersma Ibu Nazuro Anur, S.Pt selaku Kepala Kelurahan Sumber Jaya 



 

 

 

Wawancara bersama Bapak Ari Anggoro selaku Direktur Lembaga Lestari Alam 

Laut Nusantara (LATUN) 

 

Wawancara bersma Bapak Ahmad Herdi selaku Ketua Rukun Warga (RW) 02 

Kelurahan Sumber Jaya 

 

Wawancara bersama Bapak Ambodalek selaku Ketua Rukun Tetangga (RT) 12 

Kelurahan Sumber Jaya 



 

 

  

 

 Wawancara bersama Nelayan dan Masyarakat Kelurahan Sumber Jaya  


